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AbstrakTujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Sifat kimia tanah vulkanik meliputi derajat keasaman (pH) dan unsur makroesensial (N, P, K, Ca, Mg, S) pada lapisan atas tanah pertanian (topsoil). (2) Pengelolaan lahan pertanian terhadap ketebalan abuvulkanik Di Lereng Timur Pasca Erupsi Gunung Sinabung. Penelitian dilakukan di 3 titik berdasarkan jarak radius terdekat 3 km,5 km dan terjauh 7 km dari puncak Sinabung. Populasi penelitian yaitu lereng Timur Gunung Sinabung, sampel yang diambiladalah tanah lapisan atas pertanian (topsoil) di Desa Kuta Tonggal (3 km), Desa Sukandebi (5 km), dan Desa Sada Perarih (7 km).Penentuan titik pengambilan sampel dilakukan dengan menentukan titik koordinat pada peta RBI dengan menarik garis lurusdari gunung Sinabung pada peta ke arah Timur, untuk kemudian dicocokkan di lapangan dengan menggunakan GPS (GlobalPositioning Sistem). Teknik pengumpulan data observasi dan pengukuran dengan teknik analisi data deskriptif-kualitatif. Hasilpenelitian menunjukkan Pengelolaan lahan pertanian di Desa Kuta Tonggal ketebalan abu 5 cm dengan menggunakan cangkuldan masih belum dilakukan penanaman kembali. Desa Sukandebi dengan ketebalan abu vulkanik 2-3 cm diolah denganmenggunakan cangkul. Masyarakat sudah menanami lahan dengan sayuran namun kurang baik akibat erupsi yang masihberlanjut. Dalam penanaman sudah menggunakan pupuk organik. Desa Sada Perarih yang berada pada radius 7 km sudah diolahdengan baik menggunakan cangkul serta penggunaan pupuk organik dan tanaman sayuran tumbuh dengan baik dan subur.
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PENDAHULUANTanah vulkanis merupakan tanah yangberasal dari letusan gunungapi, pada saatgunungapi meletus mengeluarkan tiga jenisbahan yaitu berupa padatan, cair, dan gas.Bahan padatan dapat berupa pasir, debu, danabu vulkan, sedangkan bahan cair dapat berupalava dan lahar. Bahan-bahan tersebut nantinyaakan menjadi bahan induk penyusun tanah.Tanah yang berkembang dari abu vulkaniktergolong subur dan cocok dijadikan sebagailahan pertanian seperti holtikultura. Menurutlembaga penelitian tanah (1972), bahwa luastanah di Indonesia sekitar 6,5 juta ha atau 34 %tersebar di daerah-daerah vulkan dan dijadikansebagai daerah untuk lahan pertanian terutamabagi tanaman hortikultura dan perkebunan(Hardjowigeno dalam Harahap, 2007).Kepulauan Indonesia termasuk daerahvulkanis yang aktif  di dunia. Menurut PusatVulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi(PVMBG) sebanyak 17 gunung di Indonesiaberstatus Waspada, empat gunung berstatusSiaga, serta satu gunung berstatus Awas(Suarapembaruan, 2014). Tingkat isyaratgunung berapi di Indonesia adalah normal,waspada, siaga, awas. Status normal ditandaidengan tidak ada gejala aktivitas tekananmagma. Adanya aktivitas dalam bentuk apapun,terdapat kenaikan aktivitas di atas level normaldan peningkatan aktivitas seismik dan kejadianvulkanis disebut dengan status waspada. Statussiaga menandakan gunung berapi yang sedangbergerak kearah letusan atau menimbulkanbencana, dan peningkatan intensif kegiatanseismik dapat terjadi dakam waktu 2 minggu.Status awas menandakan gunung berapi yangsegera atau sedang meletus dalam keadaankritis yang menimbulkan bencana, letusandimulai dengan abu dan asap. Tindakan padawilayah yang terancam bahayadirekomendasikan untuk dikosongkan danadanya piket pantau penuh (Wikepedia B,2014).Pulau Sumatera merupakan lahanpegunungan seluas 15.238.140 ha atau 32,1 %,sedangkan luas tanah vulkanis sekitar2.725.000 ha atau 5.75 % ( Pusat Penelitaian

Tanah Dan Agroklimat, 1997). Abu vulkanik dipulau Sumatera umumnya bersifat dasit (asam),andesit (intermediet), dan rhiolitik. Batuanyang bersifat dasit (asam ) ditemukan di daerahSumatera Utara disekitar Gunung Sibayak(Danau Toba), sedangkan andesit dan rhiolitikditemukan pada beberapa wilayah di daerahSumatera Barat (Harahap, 2007).Hardjowigeno (dalam Harahap 2007)menyebutkan, sifat dan ciri morfologi, kimiadan fisika tanah vulkanis mempunyai keunikanbila dibandingkan dengan yang lainnya. Hal iniberkaitan erat dengan perilaku dan asal dari Aldan Fe aktif terdiri dari mineral liat non-kristalin seperti alofan dan ferihidrit sertamineral parakristalin. Kehadiran senyawa aktifAl dan Fe yang cukup banyak dalam tanahvulkanis menyebabkan tanah tersebut terjerapkuat pada struktur mineral ini atau terikt gugusfungsional OH dan H yang bermuatan negatifakibat kuatnya fiksasi fosfat oleh mineral, makaketersediaan yang mudah larut akan segeraberkurang.Gunung Sinabung merupakan salah satugunung di Dataran Tinggi, Kabupaten Karo,Sumatera Utara, Indonesia. Koordinat puncakGunung Sinabung adalah 03o 10’ LU dan 98o 23’BT dengan puncak tertinggi gunung ini adalah2.460 meter dpl yang menjadi puncak tertinggidi Sumatera Utara. Gunung Sinabung tidakpernah tercatat meletus sejak tahun 1.600tetapi aktif kembali dan meletus pada tanggal27 Agustus 2010, gunung ini mengeluarkanasap dan abu vulkanis. Debu vulkanis initersembur hingga 5.000 meter di udara.Sebagian Kota Medan juga terselimuti abu dariGunung Sinabung. Pada letusan tahun 2010tidak menyebabkan korban jiwa akan tetapimerusak lahan pertanian dan memberikandampak negative terhadap kesehatanmasyarakat sekitarnya (Wikepedia A, 2014).Pada September 2013 kembali terjadiletusan Gunung Sinabung denganmengeluarkan asap hitam dan bahan-bahanmaterial (batu, lapilit, pasir, abu, lava, lahar, danawan panas), sebelumnya tidak menunjukkanadanya peningkatan aktivitas sehingga tidakada peringatan akan terjadi letusan. Hal ini
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mengakibatkan masyarakat tidak siapmenghadapi letusan tersebut. Erupsi GunungSinabung masih terus berlanjut hingga bulanMaret 2014. Hujan abu mencapai kawasanSibolangit dan Berastagi. Abu Gunung Sinabungcenderung meluncur dari arah barat dayamenuju Timur laut. Abu vulkanis menutupijalan, rumah-rumah penduduk, dan tanaman.Debu vulkanik berdampak pada 6 (enam)kecamatan di sekitar Gunung Sinabung yaituKecamatan Namanteran, Kecamatan SimpangEmpat, Kecamatan Merdeka, Kecamatan DolatRayat, Kecamatan Barusjahe, dan KecamatanBerastagi.Berbagai aktivitas Gunung Sinabungmemberikan dampak positif maupun dampaknegatif pada penduduk sekitar GunungSinabung. Dampak negatif yang langsungdirasakan oleh penduduk sekitar GunungSinabung, adalah abu vulkanik dan lahar yangmengalir dan membawa material-materialjaraknya menempuh beberapa kilometer. Hasildari erupsi Gunung Sinabung tersebutmengeluarkan kabut asap yang tebal berwarnahitam disertai hujan pasir, dan debu vukanikyang menutupi ribuan hektar tanaman parapetani yang berjarak dibawah radius 6 (enam)kilometer tertutup debu tersebut. Hal ini sangatmerugikan produksi pangan dan sayuranbanyak berasal dari wilayah ini.Abu vulkanik dan pasir vulkanik adalahbahan material vulkanik jatuhan yangdisemburkan ke udara saat terjadi suatuletusan. Abu maupun pasir vulkanik terdiri daribatuan berukuran besar sampai berukuranhalus, yang berukuran besar biasanya jatuh disekitar kawah sampai radius 2-4 km darikawah, sedangkan yang berukuran halus dapatjatuh pada jarak mencapai ratusan kilometerdisebabkan adanya hembusan angin.Berdasarkan Peta Luncuran Awan PanasGunung Sinabung Januari 2014, arah luncuranawan panas menuju Desa Bakerah, DesaSimacem, dan Desa Gember yang berada padalereng Selatan dan Tenggara, sedangkan ke arahTimur yang paling dominan adalah arahsebaran abu vulkanik.

Debu vulkanik mengakibatkan tanamanpetani yang berada di lereng gunung banyakyang mati dan rusak. Luas lahan sektorpertanian yang rusak akibat erupsi GunungSinabung Sumatera Utara mencapai 50.921 ha,terdiri tanaman pangan, hortikultura, danperkebunan dan 12.399 ha diantaranya,mengalami puso atau gagal panen. Kerugiandari Sektor Pertanian mencapai 1,3 – 1,5 triliun.Permasalahan komoditas tanaman pangan yangdiusahakan petani di kawasan GunungSinabung antara lain adalah tanaman padisawah, padi gogo, jagung, dan ubi jalarmengalami kerusakan parah selain itu banyaktanaman padi yang masih belum mengeluarkanbunga menjadi mengering. Tanamanhotikultura sayuran pada radius 5 km yaitu didesa Sigarang-garang tanaman yang bertunasmati karena abu vulkanik dan tanaman kentangrusak mencapai >70%. Erupsi Gunung Sinabungyang terjadi 15 September 2013 yangmenyelimuti tanaman dan buah-buahan, belumsampai mengakibatkan matinya tanaman tetapiberakibat terganggunya proses fisiologitanaman, dan mengakibatkan tanaman rusak,baik pada radius 5 km hingga 15 km dari pusaterupsi. Pada radius 5 km banyak tanaman yangtidak dapat diproduksi lagi terlebih padatanaman sayur-sayuran (Deptan, 2014)Awan panas, abu vulkanik, dan pasirvulkanik yang jatuh ke tanah akan dapatmerusak tanaman yang menutupi tanahpertanian hingga mengakibatkan tanamantertutup abu dan mati. Selain itu jugaberdampak pada tanah pertanian yangmengeras akibat penambahan unsur kimia dariabu vulkanik.  Adanya debu dan pasir vulkanikakan menutupi permukaan tanah sehinggatanah mengalami peremajaan. Debu yangmenutupi lapisan atas tanah lambat laun akanmelapuk bercampur dengan tanah dan dimulaiproses pembentukan (genesis) tanah yang baru.Debu vulkanik yang terdeposisi di ataspermukaan tanah akan mengalami pelapukankimiawi dengan bantuan air dan asam-asamorganik yang terdapat di dalam tanah. Hasilpelapukan lanjut dari debu vulkanikmengakibatkan terjadinya penambahan kadar
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kation-kation (Ca, Mg, K dan Na) di dalam tanah50% dari keadaan sebelumnya (Fiantis, 2006).Peranan sifat kimia tanah sangat besardalam menentukan tanah tersebut subur atautidak. Kesuburan tanah dapat diartikan sebagaikondisi optimal tanah dan hara yangdibutuhkan oleh tanaman dalam produksicukup dan berimbang di dalam tanah. Hasilidentifikasi sifat kimia abu vulkan, tanahdampak lokasi letusan gunung Merapi, denganabu vulkan > 5 cm dan mengandung unsur haramakro K dan makro sekunder Ca dan Mgmenunjukkan kesuburan tanah yang baik.Penutupan abu dan ketebalan berpengaruhterhadap kepadatan tanah dan cukup sulitditembus oleh air. Hasil analisis biologi tanahmengalami penurunan keragaman dan populasifauna tanah terutama cacing dan larva seranggatanah dan juga terjadi penurunan keragamandan populasi mikroba tanah terutama padalapisan atas, sedangkan keragaman danpopulasi mikroba pada tanah lapisan bawahtanah tidak terpengaruh (Suriadikarta, 2010).Debu vulkanik mengandung kation-kation basa yang dapat meningkatkan pH, danunsur-unsur hara makro (N, P, K, Mg, Ca, S)dalam tanah terutama pada lapisan atas tanah(topsoil) yang lebih dahulu mengalamipencucian dan pelapukan dengan abu vukanik.Ketebalan abu vulkanik  akan berpengaruhterhadap sifat kimia tanah. Tebalnya abu akanmengakibatkan sulit untuk ditembus airsehingga pelapukan dan pencucian dengantanah lebih lama prosesnya. Meskipun tanahkaya unsur hara namun masih perlu tindaklanjut dalam pengelolaan tanah karena perlukadar hara yang berimbang dengan kebutuhantanaman. Selain itu, kekayaan unsur hara itujuga belum dapat dipergunakan tanaman secaramaksimal karena belum mengalami pelapukansehingga perlu dilakukan identifikasi lanjutanterhadap pH dan sifat kimia unsur makro (N, P,K, Mg, Ca, S) lapisan atas tanah (topsoil).
METODE PENELITIANPenelitian dilakukan di lereng Timurpasca erupsi Gunung Sinabung Kabupaten Karo,yakni di 3 titik berdasarkan jarak radius

terdekat 3 km dan terjauh 7 km dari pusaterupsi Gunung Sinabung.  Adapun alasanpemilihan daerah  lereng Timur sebagai lokasipenelitian karena merupakan daerah yangcukup parah terkena sebaran abu vulkanikterlihat dari banyaknya lahan pertanian yangrusak akibat terkena abu vulkanik.Populasi penelitian yaitu lereng TimurGunung Sinabung, sampel yang diambil adalahtanah lapisan atas pertanian (topsoil) pada DesaKuta Tonggal, Desa Suka Ndebi (5 km), danDesa Sada Perarih (7 km). Penentuan titikpengambilan sampel dilakukan denganmenentukan titik koordinat pada peta RBIdengan menarik garis lurus dari gunungsinabung pada peta kearah Timur, untukkemudian dicocokkan di lapangan denganmenggunakan GPS (Global Positioning Sistem).Variabel dalam penelitian ini adalah debuvulkanik, sifat kimia tanah vulkanik, pH, unsurhara makro esensial. Pengamatan langsung kelapangan untuk memperoleh data tentangketebalan abu vulkanik dan kondisi pertanianmasyarakat di lereng Timur Gunung Sinabung,dibantu dengan menggunakan Global
Positioning Sistem (GPS) untuk menentukankoordinat lokasi pengamatan. Penentuankoordinat lokasi dilakukan denganmenggunakan peta RBI.Teknik pengukuran dilakukan secaralangsung di lapangan untuk memperolehketebalan abu vulkanik yang menutupi lahanpertanian dengan alat cangkul, sekop danmistar. Survey lapangan untuk mengambilcontoh tanah yang akan diuji ke laboratoriumuntuk memperoleh data sifat kimia tanah.Adapun sifat-sifat kimia yang diuji dilaboratorium adalah pH (keasaman) dan unsurhara makro: tanah  (Nitrogen (N), Fosfor (P),Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg),Belerang (S)) dan keasaman (pH) tanah.Pengambilan data yang dilakukan adalahdengan melakukan penggalian untukmemperoleh sampel tanah. Titik pengambilansampel dilakukan di Kuta Tonggal (N03 0934,55; E 98 25 46,93), Sukandebi (N 03 1010,69; E 98 26 41,53), Sada Perarih (N 03 1036,95; E 98 28 19,56). Penggalian tanah
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dilakukan hingga kedalaman 30 cm denganmenggunakan cangkul. Selanjutnya tanahdiambil sebanyak 1 kg dimasukkan kedalamkantung plastik. Tanah yang diambil adalahtanah lapisan atas (topsoil) pertanian, karenamerupakan tanah yang terlebih dahuluterkontaminasi oleh abu vulkanik yang dapatmengalami pencucian akibat hujan. Tanah yangdiambil tidak bisa langsung terkena sinarmatahari dalam proses pengeringannya untukmenghindari hilangnya unsur yang terkandungdalam tanah. Selanjutnya tanah dibawa untukdilakukan uji laboratorium yang gunanya untukmendapatkan data pH (keasaman) dan  unsurhara makro: tanah  (Nitrogen (N), Fosfor (P),Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg),Belerang (S)). Untuk ketebalan abu dapatdiukur dilapangan dengan menggunakanpenggaris, dan dilihat pengelolaan pertanianoleh penduduk.Memperoleh data yang relevan dalampenelitian ini penulis menggunakan penulisandeskriptif-kualitatif. Data yang diperolehdideskripsikan berdasarkan teori yang adaserta, menganalisis dan menyajikan fakta dilapangan secara sistematis, kemudianmengelompokkan  hasil pengukuran yangdiperoleh dari lapangan dan hasil ujilaboratorium. Data yang diperoleh dilapangandan hasil laboratorium disajikan dalam bentuktabel sehingga, lebih mudah dipahami dandisimpulkan mengenai gambaran yang benarmengenai sifat kimia tanah vulkanik sertapengelolahannya untuk mengembalikan kondisitanah yang dapat dimanfaatkan kembali sebagailahan pertanian.
HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian yang telah dilakukan dilereng Timur Gunung Sinabung diperoleh daripengukuran dan observasi dilapangan. Daerahlereng Timur merupakan daerah yang cukupparah terkena erupsi, dampak langsung padalahan pertanian di lereng Timur GunungSinabung adalah penutupan lapisan atas tanaholeh abu vukannik dan rusaknya tanaman yangtumbuh diatasnya. Mengenai sifat kimia tanahdiAnalisiss di laboratorium BPPT SUMUT dan

laboratrium Riset dan Teknologi USU.Pengambilan sampel dilakukan berdasarkanjarak radius dari puncak Gunung Sinabung,dengan jarak terdekat 3 km dan jarak terjauh 7km. Penelitian dilakukan pada bulan juli dilereng Timur Gunung Sinabung mencakupdaerah Desa Kuta Tonggal (3km), Desa SadaPerarih (5km) dan Desa Sada perarih (7km).Selanjutnya akan dibahas mengenaipengelolaan lahan pertanian oleh masyarakat dilereng Timur Gunung Sinabung.Nilai pH tanah dapat digunakan sebagaiindikator kesuburan kimiawi tanah, karenadapat mencerminkan ketersediaan hara dalamtanah. pH optimum untuk ketersediaan haraadalah 7,0, karena pada pH ini semua unsurmakro tersedia secara maksimum sedangkanunsur hara mikro tidak maksimum sehinggakemungkinan terjadinya unsur mikro tertekan(Hanafiah, 2012).Desa Kuta tonggal berada pada radius 3km merupakan daerah paling dekat ke GunungSinabung memiliki tingkat keasaman palingrendah, yaitu 4,81 yang termasuk kedalamkategori asam. Desa Sukandebi (5 km) memilikitingkat keasaman 5,02 yang tergolong asam danDesa Sada Perarih (7km) semakin mengalamipeningkatan 5,33 dan tergolong asam. Hal inimenunjukkan semakin dekat radius terhadapPuncak Gunung Sinabung menunjukkan tingkatpH yang semakin asam. Tanah di lereng TimurGunung Sinabung pada umumnya bersifat asamdengan pH dibawah 6 (enam). Keasaman tanahdipengaruhi oleh ketebalan debu dan jarak daripuncak Gunung Sinabung.Nitrogen di dalam tanaman merupakanunsur yang sangat penting untukpemembentukan protein, daun-daunanlahberbagai persenyawaan organik lainnya.Nitrogen ditinjau dari berbagai sudut,mempunyai pengaruh positif sebagai berikut:(a) Besar pengaruhnya dalam menaikkanpotensi pemebentukan daun-daun dari ranting;(b) Mempunyai pengaruh positif terhadapkadar protein pada rumput dan tanamanmakanan ternak dan lainnya.Ketersediaan unsur nitrogen dalam tanahvulkanik di Desa Kuta Tonggal yang berada
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pada radius 3 km sebanyak 0,25 % tergolongkedalam sedang, daerah Desa Sukandebi yangberada pada radius 5 km sebanyak 0,28% yangtergolong sedang, dan Desa Sada Perarih yangberada pada radius 7 km mengalami angkapeningkatan  kadar nitrogen sebanyak 0,37%dalam keadaan sedang. Hal ini menunjukkansemakin jauh dari Gunung Sinabungketersediaan unsur nitrogen dalam tanahmengalami peningkatan, namun masih dalamkategori sedang yaitu 0,21-0,50 %.Ketersediaan unsur nitrogen dalam tanahdipengaruhi oleh pH, unsur nitrogen lebihtersedia pada pH agak asam sampai netral.Kadar unsur N dalam tanah yang tidak segeramengalami amonifikasi akan segeratervulatisasi (menguap) keudara, kehilangannitrat dan amonium melalui mekanismeperlindian (leaching) merupakan salah satupenyebab penurunan kadar N dalam tanah.Unsur fosfor dianggap sebagai kuncikehidupan (key of life). Unsur ini merupakankomponen tiap sel hidup dan cenderungterkonsentrasi dalam biji dan titik tumbuhtanaman. Unsur P dalam phospat adalah(fosfor) sangat berguna bagi tumbuhan karenaberfungsi untuk merangsang pertumbuhan akarterutama pada awal-awal pertumbuhan,mempercepat pembungaan, pemasakan biji danbuah. Umumnya kadar P dalam bahan organikadalah 1 %, yang berarti dari 1 ton bahanorganik tanah bernisbah C/N =10 (matang)dapat dibebaskan 10 kg P (Hanafiah, 2012:288).Hasil Analisiss laboratorium Badan Penelitiandan pengembangan Pertanian, Balai PengkajianTeknlogi Pertanian (BPTP), Sumatera Utara.Kandungan Fosfor berkisar dari 20,33ppm-60,88 ppm. Tanah yang memilikikandungan fosfor tertinggi adalah Desa SadaPerarih yang berada pada radius 7 km sebanyak60,88 ppm tergolong kedalam klasifikasi sangattinggi. Desa Kuta tonggal yang berada padaradius 3 km memiliki kandungan unsur Psebanyak 39,50 ppm yang tergolong kedalamkategori sangat tinggi, sedangkan DesaSukandebi berada pada radius 5 km memilikikandungan unsur P paling rendah yaitusebanyak 20,33 ppm masuk dalam klasifikasi

sedang. Sedangnya ketersediaan unsur pospordi Desa Sukandebi yang berbeda jauh dengan diDesa Kuta Tonggal dan Desa Sada Perarihdiduga karna sifat unsur pospor dalam tanahcepat bereaksi dengan ion-ion yang lainnyadalam larutan tanah untuk menjadi sangatkurang larut. P-tersedia didalam tanah relatiflebih cepat menjadi tidak tersedia akibat segeraterikat oleh kation tanah (terutama Al dan Fepada kondisi asam yang berasal dari abuvulkanik).Pengujian sampel tanah ini dilakukan diLaboratorium Badan Penelitian danPengembangan Pertanian, Balai PengkajianTeknologi Pertanian (BPTP), Sumatera Utara.Data kandungan K diukur dengan menggunakanmetode AAS. Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS) atau SpektrofotometriSerapan Atom adalah salah satu jenis analisaspektrofometri dimana dasar pengukurannyaadalah pengukuran serapan suatu sinar olehsuatu atom, sinar yang tidak diserap, diteruskandan diubah menjadi sinyal listrik yang terukur.Hasil Kandungan kalium pada tanah didaerah lereng Timur berkisar dari 1,00-1,17me/100g yang tergolong dalam klasifikasisangat tinggi. Desa Kuta Tonggal merupakanradius terdekat (3km) dengan sinabungmemiliki kandungan unsur kalium paling tinggisebanyak 1,17 me/100g tergolong dalamklasifikasi sangat tinggi, dan mengalamipenurunan kadar kalium sebanyak 1,16me/100g di Desa Sukandebi (5km). Sangattingginya unsur kalium di lereng Timur GunungSinabung dapat dipengaruhi oleh sifat K yangmudah larut dan terbawa hanyut dan mudahpula terfiksasi dalam tanah.Kalsium berasal dari pelapukan darisejumlah mineral dan batuan yang sangatdominan, meliputi feldspar, apatit, limestone,dan gypsum. Mineral-mineral tersebut sangatbanyak jumlahnya, sehingga kebanyakan tanahmengandung kalsium yang cukup untukkebutuhan kalsium tanaman. Tanah terbentukdari bahan induk yang berkadar kapur tinggiyang mungkin memiliki tingkat kandungankapur yang lebih tinggi dari kapur bebas.Kandungan unsur Ca berdasarkan hasil
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Kandungan kalsium pada tanah di lerengTimur Gunung Sinabung yang berada padaradius 3km-7km berkisar 2,088-2,602me/100gr. Pada radius 3km yang beradadi Desa Kuta Tonggal memiliki kadar kalsiumsebanyak 2,602 me/100gr yang merupakankadar rendah. Kadar kalsium di Desa Sukandebiyang berada pada radius 5km sebnyak 2,41tergolong dalam kadar rendah. Desa Sadaperarih memiliki kadar kalsium sebanyak 2,088yang merupakan kadar kalsium paling sedikit dilereng Timur Gunung Sinabung pada radius 7km, namun masih tergolong dalam kriteriarendah. Rendahnya unsur Ca di lereng TimurSinabung dapat dipengaruhi oleh sifat dariketersediaan unsur Ca yang kapasitas tukarkation (KTK) dan persen kejenuhan basa-basa.Kejenuhan basa yang rendah mencerminkanketersediaan unsur Ca yang rendah.Ketersediaan unsur Ca tinggi pada pH 7,0-8,5dan menurun pada pH di bawah 7,0 maupundiatas 8,5.Ketersediaan magnesium dapat terjadiakibat pelapukan mineral-mineral yangmengandung magnesium. Selanjutnya, akibatproses tadi maka magnesium akan terdapatbebas dalam larutan tanah. Keadaan ini dapatmenyebabkan (a). magnesium hilang bersamaair perkolasi; (b) Magnesium diserap olehtanaman atau organisme hidup lainnya; (c)Diadsorbsi oleh partikel liat dan; (d)Diendapkan menjadi mineral sekunder.Ketersediaan magnesium bagi tanaman akanberkurang pada tanah-tanah yang mempunyaikeasaman tinggi (Hakim dalam Suranta, 2010).Secara umum magnesium rata-rata menyusun0,2% bagian tanaman. Sebagian besar terdapatdidaun tetapi seringkali dijumpai dalamproporsi cukup banyak pada bebijian padajagung, sorgum, kedelai dan kacang tanah.Kandungan rata-rata magnesium yangterdapat pada lereng Timur dengan jarakterdekat 3 km dan terjauh 7 km adalah 0,47-2,08 me/100g. Pada radius 3 km yaitu DesaKuta Tonggal terdapat unsur magnesium 1,02me/100g tergolong dalam klasifikasi rendah,begitu juga dengan Desa Sukandebi yangberjarak 5 km dari Gunung Sinabung memiliki

kadar magnesium rendah sebanyak 0,47.Sedangkan kadar magnesium yang terdapat diDesa Sada Perarih mengalami jumlah yangpaling tinggi yaitu sebanyak 2,08 yangtergolong dalam klasifikasi tinggi. Rendahnyakadar magnesium di Desa Kuta Tonggal danDesa Sukandebi dipengaruhi oleh angka pHyang semakin tinggi ke Desa Sada Perarih.Ketersediaan magnesium bagi tanaman akanberkurang pada tanah-tanah yang mempunyaikeasaman tinggi.Unsur sulfur (S) diambil tanaman dalambentuk SO42- dan sedikit dalam bentuk gasbelerang (SO2) diserap melalui daun dariatmosfer. Bentuk kedua ini dalam jumlah yangsedikit berlebihan telah menjadi racun bagitanaman. Sumber S bagi tanaman berasal daripelapukan mineral tanah, gas belerang atmosferdan dekomposisi bahan organik (Hanafiah,2005).Kandungan unsur sulfur lereng TimurGunung Sinabung paling banyak terdapat didaerah radius 5 km di Desa Sukandebisebanyak 782 ppm. Desa kuta tonggal yangberada pada radius 3 km lebih sedikitdibandingkan dengan Desa Sukandebi sebanyak645 ppm. Desa Sada perarih merupakan daerahlereng Timur yang memiliki kadar sulfur palingrendah dengan jumlah 117 ppm. radius tidakberpengaruh besar terhadap tingginya sulfur.Hal ini bisa saja disebabkan adanya faktor anginyang membawa material abu vulkanik kedaerah lain.Abu vulkanik dan pasir vulkanik yangjatuh ke tanah akan dapat merusak tanamanyang menutupi tanah pertanian hinggamengakibatkan tanaman tertutup abu dan mati.Selain itu juga berdampak pada tanah pertanianyang mengeras akibat penambahan unsur kimiadari abu vulkanik. Adanya debu dan pasirvulkanik akan menutup permukaan tanahsehingga tanah mengalami peremajaan. Debuyang menutup lapisan atas tanah lambat launakan melapuk bercampur dengan tanah dandimulai proses pedogenesis yang baru,selanjutnya mempengaruhi sifat dan ciri tanahyang terbentuk. Debu vulkanik akan terdeposisidi atas permukaan tanah mengalami pelapukan
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kimiawi dengan bantuan air dan asam-asamorganik yang terdapat di dalam tanah.Penduduk yang berada di lereng TimurGunung Sinabung berusaha mengembalikankembali produktivitas lahan yang telahtertutupi oleh abu vulkanik denganmenggunakan cangkul . Pengolahan tanah dilahan pertanian bertujuan untuk memecahkanlapisan atas yang keras, tanah menjadi gembur,meningkatkan pori tanah (khususnya porimikro) dan meningkatkan permeabilitas tanah.Berbeda ketebalan abu vulkanik akan berbedapengelolaannya. Di lereng Timur GunungSinabung merupakan daerah yang cukup parahterkena dampak dari erupsi berupa muntahanpiroklastik berupa batu-batuan, pasir, dan abuvulkanik.Kondisi lahan pertanian yang mengeringdan keras kurang mendukung terhadappertumbuhan tanaman secara optimal. Tanahpermukaan pertanian yang mengeras akibattumpukan material vulkanik dari GunungSinabung. Kerusakan lahan pertanian yangberjarak lebih dekat dengan puncak Sinabunglebih berat dibanding dengan lahan pertanianyang berjarak jauh dan ketebalan abu volkanlebih tebal di daerah radius dekat seperti yangterlihat pada Tabel 20.  Pengelolaan lahanpertanian yang tertutupi abu volkan dapatdilakukan dengan teknik mekanik/ fisik yangbertujuan untuk memecahkan lapisanpermukaan lahan dan pencampuran dengantanah asli yang memudahkan prosesdekomposisi abu vulkanik.Desa Kuta Tonggal penutupan lahanoleh abu vulkanik mencapai 5 cm, sehinggatanaman sayur-sayuran seperti tomat, cabaidan buah-buahan yang ada diatas lahandaunnya rebah dengan tanah dan mengering.Kerusakan lahan di lokasi Desa kuta tonggalseluas 2,95 km2 seluruhnya tertutupi abuvulkanik. Penutupan abu pada lahan yangberjarak 3 km dari puncak Sinabung berkisar 5cm. Pengelolaan mekanik/fisik yangdilakukan oleh masyarakat Desa Kuta Tonggaladalah dengan menggunakan cangkul. Lahanpertanian yang sudah rusak akibat erupsi

Sinabung sudah mulai diolah untuk ditanamikembali. Berdasarkan Gambar 7 Masyarakatmenggemburkan tanah yang keras akibat debuvulkanik dengan menggunakan cangkul.Kerusakan lahan pertanian di DesaSukandebi yang berada pada radius 5 km daripuncak Sinabung mencapai ketebalan 2-3 cm,sehingga tanaman sayuran, dan perkebunanrusak. Kersakan lahan pertanian meliputiluasan sekitar 226 ha. Masyarakat yang beradadi Desa Sukandebi sudah mulai melakukanaktivitas normal pada lahan pertanian denganmenanami sayur-sayuran seperti kentang, kol,wortel, dan kubis.Pengelolaan lahan pertanian yangtertutupi abu vulkanik setebal 2-3 cm dilakukandengan teknik mekanik/fisik menggunakancangkul. Daerah Sukanebi yang berada padazona aman sudah mengelolah lahan pertanianlebih baik daripada daerah yang berada di DesaKuta Tonggal. Warga sudah mulaimemanfaatkan kembali lahan pertanian denganmenggunakan traktor sebagai alat untukmenggemburkan tanah dan menanami sayur-sayuran. Pada gamabar 8 diatas permukaantanah yang ditanami dengan sayuran kubismasih terlihat abu vulkanik.Desa Sada Perarih yang berada padaradius 7 km memiliki  ketebalan debu 1 cm.kerusakan lahan pertanian lebih rentan padatanaman-tanaman sayuran, seperti kentang,wortel, tommat, dan cabai sedangkan tanamankeras seperti jeruk, kopi dan coklat masih dapatbertahan dengan baik, walaupun bunga danbuah menjadi rusak akibat tertutupi abuvulkanik. Rusaknya lahan pertanian masyarakatmencapai 244 ha meliputi tanaman pangan dansayuran.Pengelolaan yang dilakukan berdasarkanketebalan abu vulkanik 1 cm di Desa SadaPerarih dengan teknik mekanik/fisikmenggunakan cangkul dan traktor. Abu volkanyang terdapat diatas permukaan tanah sudahtercuci oleh hujan, seperi yang terlihat padaGambar 9 lahan pertanian jeruk diselingidengan tanaman terong sudah kembali diolah.Lahan pertanian yang rusak akibat erupsiGunung Sinabung sudah mulai diolah kembali
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oleh masyrakat dengan menanami lahandengan sayur-sayuran. Erupsi Sinabung yangmasih berlanjut hingga saat ini tidak menjadipenghalang bagi masyarakat untuk menanamilahan pertanian. Desa Kuta Tonggal yangberada pada radius 3 km dengan ketebalan abuvulkanik 5 cm masih sedikit aktivitasmasyarakat mengelola lahan pertanian. Radius3 km masih dalam Zona bahaya dan pengungsitidak diperbolehkan pulang, namun adabeberapa petani yang berani mengolah lahanpertanian seperti yang terlihat pada Gambar 7.Masyarakat masih baru mengolah lahan dngancangkul dan belum adanya penanamantanaman baru. Kerusakan tanaman pertanianoleh abu vulkanik di Desa Kuta Tonggal yangberjarak 3 km dari puncak Sinabung cukuptebal sehingga tanaman sayur-sayuran rusak.Tanaman yang bertahan hidup di Desa KutaTonggal adalah tanaman kopi dan pisang.Sebagian besar lahan pertanian masih belumdiolah dan rumput liar sudah mulai tumbuhmenutupi lahan pertanian.Kerusakan tanaman pertanian di DesaSukandebi yang berada pada radius 5 kmdengan ketebalan abu 2-3 km cukup parah.Daerah ini merupkan daerah yang pengungsisudah diperbolehkan pulang ari pengungsian,sehingga sebagian besar sudah kembalimengolah lahan pertanian dengan menanamitanaman sayuran seperti kentang, kubis, sawi,kol dan bunga kol. Namun seperti yang terlihatpada gamabar 10 tanaman kentang tidaktumbuh dengan baik dan abu vulkanik yangmasih terlihat memutih menutupi dauntanaman.Desa Sada Perarih yang berada padaradius 7 km dari puncak Gunung Sinabungdengan ketebalan abu vulkanik 1 cmmasyarakat sebagian besar sudah kembalimengolah lahan pertanian dengan menanamitanaman sayuran seperti tommat, kubis, kol,bunga kol, wortel dan sawi. Tanaman sayuranterlihat tumbuh dengan baik dan subur sepertiyang terlihat pada Gambar 11 yang ditanamidengan tommat dan cabai. Walaupun abuvulkanik masih terlihat di tanaman namun tidak

separah yang terdapat di Desa Kuta Tonggaldan Sukandebi.Teknik amandemen merupakan teknikdengan menggunakan pupuk organik, pupukkandang, dan kompos yang dapat membantumempercepat pearutan hara yang ada dalamabu vulkanik dan batuan vulkanik. Di Desa KutaTonggal masyarakat masih belummenggunakan pupuk organik ataupun pupukkandang dalam pengelolaan lahan pertanian,karena lahan pertanian masih dalam tahap awalpengolahan dari tanaman liar yang tumbuhseperti yang terdapat pada Gambar 7. Lahanpertanian yang tertutupi abu vulkanik setebal 5cm belum terlihat adanya upaya masyarakatdalam pemberian pupuk organik untuktanaman yang mampu bertahan hidup sepertitanaman kopi. Dalam arti pengelolaan lahanpertanian masih dalam tahap pengelolaanmekanik dengan menggunakan cangkul.Desa Sukandebi yang berada pada radius5 km dengan ketebalan abu vulkanik 2-3 cmsudah mulai diolah dan ditanami dengansayuran. Masyarakat menggunakan pupukkandang untuk tanaman sawi, kentang danwortel yang bermanfaat untuk menetralisir abuvulkanik yang terdapat dalam tanahpermukaan. Berdasarkan hasil pengamatan diDesa Sukandebi memanfaatkan tanamansayuran yang gagal panen dan rusak sebagaipupuk organik pada beberapa tanaman  sepertikopi. Desa Sada Perarih merupakan daerahyang tidak terlalu parah terkena abu vulkanikkarena radius dari puncak Sinabung 7 km danketebalan abu vulkanik 1 cm. Tutupan abuvulkanik yang tipis tidak mengakibatkankerusakan parah pada tanaman sayuran. Padadaerah ini sebagian besar pendudukmenggunakan pupuk organik pada tanamansayuran. Tanaman sayuran sebagian besarsudah mulai panen seperti yang terlihat padaGambar 9 tanaman terong yang sudah berbuah.Pada taraf aktivitas normal GunungSinabung banyak memberikan berkatdiantaranya mampu menghasilkan material-material yang mampu meningkatkan kesuburantanah. Kawasan Sinabung juga merupakan
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sumber air jernih yang dapat dimanfaatkanuntuk air minum manusia, hewan dan mengairitanaman. Tanaman yang tumbuh disekitarSinabung tumbuh dengan subur sehingga hasil-hasil produk pertanian baik berupa sayur-sayuran, buah-buahan, bunga, dan kayu banyakdihasilkan. Disamping itu pemandangan yangindah dan udara yang sejuk sangat mendukungberkembangnya industri wisata. Hal ini mampumengangkat taraf hidup petani disekitarGunung Sinabung.Kerusakan sumberdaya lahan yangterjadi akibat letusan Gunung Sinabung danpasir yang menutupi lahan pertanian denganketebalan abu dan pasir yang bervariasi untuksetiap lokasi tergantung jarak dari pusat letusandan arah kecepatan angin. Kerusakan lahanmencakup sebagian besar daerah KabupatenKaro. Abu vulkanis selain menutupi jalanan,rumah-rumah penduduk juga menutupitanaman. Debu vulkanik berdampak pada 6(enam) kecamatan di sekitar Gunung Sinabungyaitu Kecamatan Namanteran, KecamatanSimpang Empat, Kecamatan Merdeka,Kecamatan Dolat Rayat, Kecamatan Barusjahe,dan Kecamatan Berastagi.dampak yanglangsung terhadap lahan adalah penutupanlapisan olah bagian atas tanah oleh abu danrusaknya tanaman yang tumbuh diatasnya.Kecamatan Naman Teran dan KecamatanMerdeka yang berada di lereng Timur GunungSinabung, sekaligus daerah yang ditelitimengalami kerusakan parah di bidangpertanian. Kerusakan tanaman tergantung darijenis, dan umur tanaman. Seperti untuktanaman sayuran lebih peka dibandingkandengan tanaman kopi dan jeruk. Mengenai sifatkimia tanah di daerah lereng Timur GunungSinabung ini telah dilakukan Analisiss dilaboratorium BPPT dan laboratorium riset danTeknologi USU.Kesuburan tanah pertanian adalah satuhal penting pada produksi pertanian.Kesuburan tersebut didukung denganketersediaan unsur hara yang dibutuhkantanaman, meliputi unsur hara esensial. Dalampenelitian ini, dampak abu vulkanik terhadapsifat kimia tanah, berpengaruh terhadap tingkat

keasaman (pH) dan unsur hara makro esensialmeliputi nitrogen (N), fosfor (P), Kalium (K),Kalsium Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S) dilereng Timur pasca erupsi Gunung SinabungKabupaten Karo pada  lapisan atas tanah(topsoil). Perubahan ini tergantung padamaterial, ketebalan dan tingkat sebaran yangmenutupi permukaan tanah.Abu vulkanik jatuh kepermukaan tanahmenyebabkan abu akan cepat mengeras dansulit ditembus loleh air dari atas permukaantanah. Tanah yang terkena abu vulkanik mulaidari radius 3km-7km ber pH antara 4,8-5,33,yang tergolong kedalam kriteria asam(Hardjowigeno, 1995). Nilai pH tanahcenderung lebih tinggi di daerah yang lokasiradiusnya lebih jauh (7 km) daripada radiuspaling dekat (3 km). Hal ini diduga karenaketebalan abu vulkanik lebih tebal di daerahradius dekat yaitu Desa Kuta Tonggal,mengakibatkan sulitnya pencucian kation-kation ke dalam tanah dalam waktu yang cepat.Menurut Hardjowigeno (1995), di Indonesiaumumnya tanahnya bereaksi asam dengan pH4,0-5,5 sehingga tanah dengan pH 6,0-6,5 seringdikatakan cukup netral meskipun sebenarnyamasih agak asam.Kadar N-total yang tersedia berkisar0,25-0,37% yang tergolong kedalam klasifikasisedang. Kadar nitrogen dalam tanah mengalamipeningkatan mulai dari radius 3 km sampai 7km. Jumlah nitrogen paling tinggi di lerengTimur Gunung Sinabung terdapat pada radius 7km di Desa Sada Perarih. Ketersediaan unsurnitrogen dalam tanah vulkanik di Desa KutaTonggal yang berada pada radius 3 kmsebanyak 0,25 % tergolong kedalam sedang,daerah Desa Sukandebi yang berada padaradius 5 km sebanyak 0,28% yang tergolongsedang, dan Desa Sada Perarih yang beradapada radius 7 km mengalami angkapeningkatan  kadar nitrogen sebanyak 0,37%dalam keadaan sedang. Kadar unsur nitrogendari radius 3km-7km tidak mengalamiperubahan yang signifikan yang masih beradadalam kriteria sedang. semakin jauh radiuskadar nitrogen semakin tinggi, hal ini dapatdipengaruhi oleh sifat dari unsur N yang mudah
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bergerak (mobile) dan berubah bentuk menjadigas, hilang melalui penguapan (volatilisasi), danpencucian (leaching). Nitrogen didalamtanaman merupakan unsur yang sangat pentinguntuk pemembentukan protein, daun-daunanlah berbagai persenyawaan organiklainnya. Nitrogen ditinjau dari berbagai sudut ,mempunyai pengaruh positif sebagai berikut:(a) Besar pengaruhnya dalam menaikkanpotensi pemebentukan daun-daun dari ranting;(b) Mempunyai pengaruh positif terhadapkadar protein pada rumput dan tanamanmakanan ternak dan lainnya.Fosfor (P) tanah tergolong sedangsampai tinggi mulai dari 20,33-60,88 ppm ,dengan kecenderungan P-tersedia lebih tinggipada radius 3 km daripada 5 km. Tanah yangmemiliki kandungan fosfor tertinggi adalahDesa Sada Perarih yang berada pada radius 7km sebanyak 60,88 ppm tergolong kedalamklasifikasi sangat tinggi. Desa Kuta tonggal yangberada pada radius 3 km memiliki kandunganunsur P sebanyak 39,50 ppm yang tergolongkedalam kategori sangat tinggi, sedangkan DesaSukandebi berada pada radius 5 km memilikikandungan unsur P yang paling rendah yaitusebanyak 20,33 ppm masuk dalam klasifikasisedang. Karakteristik fosfor yaitu, fosforbergerak lambat dalam tanah; pencucian bukanmasalah, kecuali pada tanah yang berpasir.Unsur kalium merupakan unsur yangpaling mudah mengadakan persenyawaandengan unsur atau zat lainnya, misalnya khlordan magnesium. Unsur kalium berfungsi untuktanaman yaitu untuk (a) mempercepatpembentukan zat karbohidrat dalam tanama ;(b) memperkokoh tubuh tanaman; (c)mempertinggi resistensi terhadap seranganhama dan penyakit dan kekeringan; (d)meningkatkan kualitas biji ( Sutedjo, 2005).Jumlah kalium dalam tanah mulai dari1,00-1,17me/100g yang tergolong dalamklasifikasi tinggi sampai sangat tinggi. Kadarkalium di Desa Sada Perarih mengalamipenurunan namun masih tergolong dalamklasifikasi tinggi yaitu sebanyak 1,00 me/100g.Tingginya kadar kalium di daerah radius palingdekat di lereng Timur Gunung Sinabung

dipengaruhi oleh ketebalan debu vulkanik,karena sifat kalium yang mudah larut danterfiksasi dalam tanah (Suranta 2011 dalamFoth 1994).Unsur kalsium yang terdapat di lerengTimur Gunung Sinabung yang berada padaradius 3 km-7 km berkisar 2,088-2,602me/100gr. Pada radius 3km yang berada diDesa Kuta Tonggal memiliki kadar kalsiumsebanyak 2,602 me/100gr yang merupakankadar rendah. Kadar kalsium di Desa Sukandebiyang berada pada radius 5 km sebnyak 2,41tergolong dalam kadar rendah. Desa Sadaperarih memiliki kadar kalsium sebanyak 2,088yang merupakan kadar kalsium paling sedikit dilereng Timur Gunung Sinabung pada radius 7km, namun masih tergolong dalam kriteriarendah. Ketersediaan Ca terkait dengankapasitas tukar kation (KTK) dan persenkejenuhan basa-basa (Ca, Mg, K dan Na) (KB).Kejenuhan basa yang rendah mencerminkanketersediaan Ca yang rendah. Rendahnya kadarCa di lereng Timur Gunung Sinabungdipengaruhi oleh pH yang asam (pH 4,81-5,33)maka kejenuhan Ca akan rendah.  KetersediaanCa akan tinggi pada pH 7,0-8,5, kemudianmenurun pada pH dibawah 7,0 maupun diatas8,5. Magnesium yang terdapat di lerengTimur Gunung Sinabung mulai dari radius 3-7km yaitu 0,47-2,08me/100g termasukklasifikasi rendah sampai tinggi. Kadarmagnesium paling banyak terdapat pada radius7 km sebanyak 2,08 me/100g. temasuk kadaryang tinggi, pada radius 3 km terdapat 1,02me/100g tergolong sedang dan pada radius 5km merupakan jumlah paling sedikit tergolongkedalam rendah yaitu 0,47 me/100g.Ketersediaan magnesium bagi tanaman akanberkutang pada tanah-tanah yang mempunyaikeasaman tinggi. Angka pH di lereng TimurGunung Sinabung dari radius terdekat (3km)sampai pada radius terjauh (7km) semakintinggi, hal ini berpengaruh terhadapmeningkatnya kadar magnesium pada tanahyang mempunyai keasaman rendah.Kandungan unsur sulfur lereng TimurGunung Sinabung paling banyak terdapat di
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daerah radius 5 km di Desa Sukandebisebanyak 782 ppm. Desa kuta tonggal yangberada pada radius 3 km lebih sedikitdibandingkan dengan Desa Sukandebi sebanyak645 ppm. Desa Sada perarih merupakan daerahlereng Timur yang memiliki kadar sulfur palingrendah dengan jumlah 117 ppm. tingginyakadar sulfur di Desa Sukandebi dibandingkanDesa Kuta tonggal yang radiusnya lebih dekatdengan Gunung Sinabung dan memiliki abuvulkanik paling tebal dapat dipengaruhi olehtopografi dan erosi. Berdasarkan hasilinterpretasi peta kelerengan diketahui DesaSukandebi berada pada kelerengan 8-15%,sedangkan Desa Kuta Tonggal beraada padakelerengan 15-25% sehingga lebih mudahterjadinya pengikisan saat terjadinya hujan.Belerang tanah akan hilang dengan berbagaicara yaitu melalui penguapan berupa gas keudara, akibat erosi, pencucian dan dapatdiserap tanaman. Kehilangan melalui erosidapat terjadi bila kemiringan tanahmemungkinkan. Kehilangan belerang akibatpencucian dapat terjadi pada setiap jenis tanah.Kehilangan akan semakin besar apabila tanahbertekstur pasir dan berada pada daerah curahhujan tinggi (Foth, 1994).Adanya debu dan pasir vulkanik akanmenutupi permukaan tanah sehingga tanahmengalami peremajaan. Debu yang menutupilapisan atas tanah lambat laun akan melapukbercampur dengan tanah dan dimulai prosespembentukan (genesis) tanah yang baru. Debuvulkanik yag terdeposisi di atas permukaantanah akan mengalami pelapukan kimiawidengan bantuan air dan asam-asam organikyang terdapat di dalam tanah. Lahan pertanianyang terkena abu volkanik terdiri dari lahansayuran, lahan pekarangan, dan lahanpertanian. Pengamatan dilapanganmenunjukkan tanaman pertanian yang cepatberadaptasi adalah tanaman kopi dan pisang.Pada lahan pertanian rumput liar yang dapatdimanfaatkan untuk pakan ternak mampubertahan dan cepat beradaptasi menyesuaikandiri. Tanaman-tanaman ini dapat tumbuhkembali akaibat air hujan yang membasahi abuSinabung.. Lahan-lahan pertanian yang berjarak

dekat dengan puncak Gunung Sinabungmengalami kerusakan yang lebih beratdibandingkan lahan pertanian yang lebih jauhdari puncak Gunung Sinabung. Ketebalan abuvolkanik juga berbeda dari hasil pengamatandan pengukuran dilapangan semakin dekatjarak ke puncak Gunung Sinabung maka abuvulkanik semakin tebal.Desa Kuta Tonggal merupakan salah satuDesa yang berada pada radius 3 km di lerengTimur Gunung Sinabung yang mengalamikerusakan parah. Ketebalan debu vulkanikberdasarkan Tabel 20 yaitu 5 cm, yangmengakibatkan tanaman-tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan tertutup abuvulkanik dan tidak dapat di olah lagi. Namunberbeda dengan tanaman kopi yang masihdapat bertahan hidup dengan baik di daerah ini.Pengelolaan lahan pertanian Di DesaKuta Tonggal yang berada pada radius 3 kmdari puncak Gunung Sinabung dengan teknikamandemen menggunakan cangkul. Daripengamatan dilapangan lahan pertanian masihdalam tahap pengolahan penggemburan tanahyang mengeras akibat debu vulkanik, belumadanya terlihat penanaman kembali lahan danpenggunaan pupuk organik. Masyarakat yangmasih mengungsi hingga bulan Agustus inibelum dapat mengolah lahan pertanian denganmaksimal, walaupun sebahagianmemberanikan diri memasuki zona berbahayayang dilarang oleh pemerintah untukmengusahakan lahan pertaniannya.Tanaman yang mampu bertahan hidup diradius 3 km dengan ketebalan abu vulkanik 5cm adalah rumput liar dan tanaman pertanianseperti kopi dan pisang. Hal ini karena sudahadanya pencucian oleh air hujan yang mencuciabu vulkanik dipermukaan tanah. Pisangmerupakan tanaman yang akarnya memilikikemampuan menahan air yang relatif baik,sehingga sepanjang tahun terlihat lembab.Kondisi ini yang memungkinkan pisang mampuberadaptasi terhadap lingkungan yang relatifkering. Suasana akar yang lembab atau berairakan menguntungkan bagi tanaman pisangdalam berinteraksi dengan tanah.
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Desa Sukandebi yang berada pada radius5 km, memiliki ketebalan abu vulkanik 2-3 cmdapat diolah dengan teknik pengelolaanmekanik/ fisik menggunakan cangkul. Materialabu vulkanik yang berada di radius 5 km lebihhalus dibandingkan dengan material abu volkandi radius 3 km, sehingga masih mudahmencampur abu volkanik dengan tanah asli.Pengelolaan lahan dengan menggunakancangkul dapat dipercepat dengan menambahunsur hara yang dibutuhkan tanaman denganpemberian pupuk organik dari sisa hasilpertanian yang gagal panen dan pupukkandang.  Daerah Sukanebi yang berada padazona aman sudah mengelolah lahan pertanianlebih baik daripada daerah yang berada di DesaKuta Tonggal. Warga sudah mulaimemanfaatkan kembali lahan pertanian denganmenggunakan traktor sebagai alat untukmenggemburkan tanah dan menanami sayur-sayuran. Tanaman sayuran yang tumbuhkurang baik seperti pada Gambar 10 akibaterupsi Sinabung yang masih terus berlanjut.Tanaman sayuran seperti kentang, kol, kubis,wortel dan sawi merupakan tanamanhortikultura yang perakarannya belum mampuberadaptasi dengan permukaan tanah yangtertutup abu vulkanik.Desa Sada Perarih yang berada padaradius 7 km memiliki ketebalan debu 1cm, saatini pengelolaan yang dilakukan masyarakatsudah menggunakan traktor dan cangkul. Halini karena sebagian besar masyarakat sudahtidak mengungsi dan dapat mengolah lahanpertanian dengan baik. Sesuai denganpengamatan pada bulan juni 2014 masyarakatsudah mulai mengolah lahan pertanian danmenanam sayur-sayuran seperti tommat,kentang, kol, dan wortel. Tanaman ini mamputumbuh dan subur, hal ini karena ketebalan abuvulkanik yang tipis sehingga ketika terjadihujan abu vulkanik cepat mengalami pencucian.Teknik amandemen dilakukan dalampengelolaan lahan pertanian, denganmenggunakan kompos, pupuk kandang, danpupuk hayati dari sisa-sisa limbah pertanian.Hal ini dapat membantu mempercepatpelarutan hara yang ada dalam abu vulkanik.

Selain itu hasil-hasil pertanian yang rusakakibat erupsi dapat dimanfaatkan lagi sebagaipupuk organik sehingga tidak sia-sia.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian yangdilakukan di lereng Timur pasca erupsi GunungSinabung yaitu: di Desa Kuta Tonggal (radius 3km), Desa Sukandebi (radius 5 km), dan DesaSada Perarih (radius 7 km) Kabupaten Karo,maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:Pada umumnya tingkat keasaman (pH) dilereng Timur Sinabung tergolong dari kriteriaasam dengan pH 4,81-5,33. Sifat kimia tanahvulkanik meliputi derajat keasaman (pH) danunsur makro esensial (N, P, K, Ca, Mg, S) padalapisan atas tanah pertanian (topsoil) tidakdipengaruhi oleh radius dari puncak GunungSinabung. Perbedaan setiap unsur di lerengTimur Gunung Sinabung yang tidak merataberdasarkan radius diduga karena arah sebaranabu vuklkanik oleh angin, keadaan topografiwilayah yang berbeda dan curah hujanmempengaruhi pencucian.Pengelolaan lahan pertanian pada lerengTimur pasca erupsi Gunung Sinabungdipengaruhi oleh ketebalan abu vulkanik.Masyarakat desa Kuta Tonggal yang beradapada radius 3 km dengan ketebalan abu 5 cmadalah teknik mekanik/fisik menggunakancangkul. Belum adanya penanaman kembalilahan pertanian yang rusak akibat abu vulkanik.Desa Sukandebi yang berada pada radius 5 kmdari puncak Sinabung memiliki ketebalan abuvulkanik 3 cm diolah dengan menggunakancangkul dan traktor. Tanaman yang tumbuhkurang baik dan masih terlihat memutih akibattumpukan abu vulkanik dari erupsi yang masihberlanjut serta akar tanaman sayuran yangkurang mampu. Desa Sada Perarih yang beradapada radius 7 km dari puncak Sinabung denganketebalan abu vulkanik 1 cm masyarakat sudahmulai mengolah lahan pertanian denganmenggunakan cangkul dan tanaman sayurantumbuh baik dan subur dengan menggunakanpupuk organik. Hal ini karena abu vulkanikyang tipis dan sudah adanya pencucian oleh airhujan.
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